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Pelayanan Kesehatan di UPTD Pusat Kesehatan Hewan Dinas Pertanian
Kabupaten Cilacap, Nezar Nafianda, NIM C31182093, Tahun 2020, 40 him.,
Program studi D3 Produksi Ternak, Jurusan Peternakan, Politeknik Negeri
Jember, Theo Mahiseta Syahniar, S.Pt. M.Si (Dosen Pembimbing).

Pelaksanaan PKL di beberapa tempat di Dinas Pertanian Sub Bidang
Peternakan meliputi di kantor Sub Bidang Peternakan, UPTD Pembibitan dan
RPH, UPTD Puskeswan Jeruklegi, Puskeswan Kroya. Telah memberikan ilmu
administrasi, penyuluhan di kecamatan, proses penyembelihan, kesehatan hewan
kesayangan, kesehatan ternak, proses inseminasi buatan. Praktek kerja lapang
dilakukan selama 40 hari. Dari kegiatan yang dilakukan akan dibuat Laporan
Praktek Kerja Lapang. Lokasi PKL yaitu di Dinas Pertanian Kabupaten Cilacap,
yang beralamat di Komplek GOR Wijayakusuma, Jalan Rinjani, Rawapasung,
Sidanegara, Kecamatan Cilacap Tengah, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah 53212.
Praktek kerja lapang di Dinas Pertanian dilaksanakan mulai tanggal 1 September
sampai dengan 12 Oktober 2020 .

Kegiatan PKL yang dilakukan yaitu untuk mengetahui bagaimana pelayanan
kesehatan di UPTD Puskeswan Kabupaten Cilacap. Pelayanan Kesehatan pada
Sapi di UPTD Puskeswan dilakukan apabila kedapatan ternak dari seorang
peternak yang kurang sehat atau sakit sehingga perlu adanya tindakan dari petugas
kesehatan untuk dapat menangani hewan ternak tersebut. Untuk petugas yang
diterjunkan ke lapangan merupakan petugas paramedik yang sudah memiliki
sertifikat dalam menangani penyakit pada hewan ternak. Penyakit yang sering
dijumpai di lapangan pada sapi potong maupun sapi perah meliputi BEF (Bovine
Ephemeral Fever),cacing, Mal Nutrisi, diare, mastitis. Namun pada penyakit BEF
(Bovine Ephemeral Fever) atau Demam Tiga Hari atau yang di masyarakat sering
disebut gomen. Penyakit ini cukup membuat peternak cemas dan takut kehilangan
ternak tabungan mereka. Ketika pakan yang diberikan hanya termakan sedikit atau

sama sekali tidak dimakan peternak sudah resah dan segera memanggil petugas.



Kasus yang terdiagnosa BEF di Kabupaten Cilacap meningkat pada bulan
Agustus. Peningkatan kasus ini seiring dengan perubahan musim. Banyak
peternak yang datang dengan keluhan ternak mereka tidak mau makan, gemetar
dan lesu. Setelah dilakukan pemeriksaan oleh petugas terlihat cuping hidung
kering dan suhu tubuh yang mencapai 40-41°C, ada juga sapi yang mengalami
kepincangan. Dari hasil pemeriksaan dan gejala klinis yang muncul sapi
didiagnosa BEF.
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